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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Masa remaja atau masa puber, merupakan masa penghubung antara masa anak-

anak dan masa dewasa. Hal  ini menunjukkan masa dari awal pubertas sampai 

tercapainya kematangan, biasanya mulai dari usia 14 tahun pada pria dan 12 tahun pada 

wanita. Anak perempuan lebih cepat dewasa dibandingkan anak laki-laki. Organ-organ 

reproduksi pada masa puber telah mulai berfungsi. Masa pubertas ditandai dengan 

perumbuhan badan yang cepat, menstruasi pertama ( Menearche),  perubahan psikis dan 

timbulnya ciri-ciri kelamin sekunder seperti tumbuhnya rambut pada daerah kemaluan ( 

Pubis ), pembesaran payudara. Menarche merupakan menstruasi pertama yang biasa 

terjadi dalam rentang usia 10-12 tahun atau pada masa awal remaja ditengan masa 

pubertas sebelum memasuki masa reproduksi. Menarche merupakan suatu tanda awal 

adanya perubahan lain seperti pertumbuhan payudara, pertumbuhan rambut daerah pubis 

dan aksila, serta distribusi lemak pada daerah pinggul. Menstruasi atau haid adalah 

perdarahan secara periodik dan siklik uterus, disertai pelepasan ( Deskuamasi ) 

endometrium. Proses terjadinya haid berlangsung dengan 4 tahapan yaitu masa 

ploriferasi, masa ovulasi, masa sekresi dan masa haid.  

  Menurut WHO disebut remaja apabila anak telah mencapai usia 10-12 tahun. 

Berdasarkan beberapa pendapat masa remaja merupakan masa peralihan menuju 

kematangan ( Dewasa ). Masa remaja adalah suatu tahapan antar masa kanak - kanak 

dengan masa dewasa. Di Indonesia dan Negara Negara Asia Tenggara, seorang wanita 

remaja mendapat menstruasi pertama rata rata pada usia 
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12 tahun dan usia paling kecil 8 tahun sudah memulai siklus haid namun jumlah ini 

sedikit sekali, dan usia 16 tahun  merupakan usia paling lama. Usia mendapat menstruasi 

pertama tidak pasti atau bervariasi akan tetapi terdapat kecendrungan bahwa dari tahun ke 

tahun wanita remaja mendapat haid pertama pada usia yang lebih mudah ( Lestari ,2011 ) 

Banyak remaja putri diindonesia mengalami menstruasi pertama pada usia 12 tahun ( 

31,33%). 13 tahun ( 31,13%) dan 14 tahun ( 18,24%)   

 Berdasarkan data yang diperoleh dari Departemen Kesehatan Republik Indonesia 

melaporkan terjadi penurunan usia menarche di Indonesia. Jawa Timur menempati urutan 

pertama provinsi di pulau Jawa dengan prevalensi menarche dini tertinggi yaitu mencapai 

2,4 %. Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar tahun 2010 terdapat 5,2 % anak-anak di 

17 provinsi di Indonesia telah memasuki usia menarche dibawah usia 12 tahun. Di Jawa 

Timur, khususnya kota Surabaya, sekitar 0,1% remaja putri mengalami menarche lebih 

awal pada usia 6 sampai 8 tahun, usia 9 sampai 10 sebanyak 2,3%, usia 11 sampai 12 

sebanyak 25,3%, usia 13 sampai 14 sebanyak 36% dan usia 15 sampai 16 tahun sebanyak 

17,2%.  

 Berdasarkan data survei awal yang dilakukan peneliti pada bulan Juni diperoleh 

50 siswi yang mengalami kecemasan pada saat menstruasi pertama. Berdasarkan latar 

belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang gambaran 

tingkat kecemasan remaja usia 10-12 tahun dalam menghadapi menstruasi pertama di 

Desa Cinta Rakyat Dusun VII.  

 

1.2 Perumusan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah Gambaran Tingkat Kecemasan Remaja Usia 10 – 12 Tahun Dalam Menghadapi 

Menstruasi Pertama di Dusun VII Desa Cinta Rakyat.  
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1.3 Tujuan Penelitian  

 Untuk mengetahui Gambaran Tingkat Kecemasan Remaja Usia 10 – 12 Tahun 

Dalam Menghadapi Menstruasi Pertama Di Dusun VII Desa Cinta Rakyat. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Pelayanan Instansi Kesehatan 

Sebagai informasi atau masukan mengenai gambaran hasil kecemasan remaja 

dalam menghadapi menstruasi pertama sehingga dapat meningkatkan pelayanan 

kesehatan. 

 

1.4.2 Responden  

Meningkatkan pengetahuan dan kesadaran remaja dalam megetahui tingkat 

kecemasan dan faktor resiko yang mempengaruhinya serta termotivasi untuk 

melakukan tindakan pengendalian faktor risiko. 

 

1.4.3 Manfaat untuk peneliti 

Peneliti selanjutnya melakukan penelitian tentang faktor resiko yang 

berhubungan dengan tingkat kecemasan dalam menghadapi menstruasi pertama. 

 

1.4.4 Peneliti selanjutnya  

Memberikan manfaat bagi peneliti selanjutnya untuk  merencanakan  lanjutan 

tentang faktor resiko yang berhubungan dengan kecemasan ( Menarche ) 


